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Abstract: Salah satu permainan yang dapat meningkatkan kecerdasan
kinestetik yaitu permainan tradisional bakiak. Di RA Perwanida Il
Mataram, kurang diperagakan permainan tradisional, permainan yang
sering dilakukan yaitu permainan modern seperti jungkat-jungkit, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan permainan tradisional
bakiak untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak. Jenis penelitian ini
Research and Development. Subjek penelitian ini peserta didik kelas B1
RA Perwanida Il Mataram. Metode pengumpulan data berupa observasi,
angket, dan dokumentasi. Desain produk alat permainan tradisional bakiak
ini dibuat dengan menggunakan kayu, pengait kaki menggunakan ban
bagian dalam, dan diberikan sentuhan warna dari pilox pada pengait kaki,
sehingga dapat menarik minat anak untuk memainkannya dan lintasan yang
berbentuk zig zag. Berdasarkan penilaian validator yang terdiri dari Dosen
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini dan Guru RA Perwanida Il
Mataram, mendapatkan presentase kelayakan sebesar 90% dan 92%
sehingga penilaian yang dicapai validator mendapatkan kategori “Sangat
Layak”. Uji coba pertama hasil kegiatan pengembangan permainan
tardisional bakiak untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6
tahun masuk dalam kategori berkembang sesuai harapan yaitu dengan
presentase nilai 69,79% dan uji coba kedua masuk dalam kategori
berkembang sangat baik yaitu dengan presentase nilai 88,54%. Dapat
disimpulkan bahwa permainan tradisional bakiak yang dikembangkan
dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah pribadi yang sedang
melalui satu mekanisme perkembangan yang
cepat dalam melalui proses kehidupan
berikutnya. Di Indonesia pengertian anak usia
dini difokuskan bagi anak yang berumur 0-6
tahun (Masnipal, 2013). Di dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab 1 Pasal 1 Butir 14 yang menyebutkan
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui  pemberian  rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Bermain adalah cara yang sangat
luar biasa untuk merangsang kecerdasan
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kinestetik pada anak usia dini. Bermain ialah
perangkat yang perlu ada di dalam kehidupan
manusia, dimulai dari masa kanak-kanak hingga
dewasa, maupun jenis permainan saat masa
kanak-kanak dan dewasa berbeda, akan tetapi
kita tetap memerlukan waktu untuk bermain.
Bermain ialah suatu gambaran kegiatan
yang dilaksanakan bagi anak-anak yang
bermaksud untuk memperoleh kegembiraan,
keceriaan, dan kebahagiaan, dan baik bagi
perkembangan motorik serta  kognitifnya,
bermain juga dapat menambah kencang
stimulasi perkembangan anak sehingga dapat
menambah kecerdasan anak. Akan tetapi, efek
dari minimnya berbagai fasilitas bermain di
sekolah yang menarik yaitu dapat mengurangi
anak dalam melatih kecerdasan kinestetiknya,
hal ini menjadi sesuatu yang sangat penting
yang harus diperhatikan. Anak-anak dapat
menjadi tertarik untuk bergerak ketika ada
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banyak aktivitas bermain yang menarik dan
mengasyikkan yang tersedia di sekolah.

Beriringan dengan kemajuan abad, cara
bermain yang dipakai oleh anak-anak
mengalami perkembangan yang cepat dan
signifikan, semakin meningkatknya banyak
variasi permainan yang ada baik yang
menggunakan  listrik  maupun elektronik,
ditambah lagi dengan hadirnya permainan
modern seperti video game, remote control, dan
permainan  yang  menggunakan  baterai.
Permainan modern mempunyai akibat positif
dan negatif untuk perkembangan anak, dalam
hal perkembangan fisik, Kkreativitas, maupun
sikap sosial anak.

Pada dasarnya, permainan tradisional
ialah jenis permainan yang sederhana dan
mengutamakan kekompakan antar peserta saat

bermain. Dalam beberapa dekade terakhir,
permainan  tradisional telah  mengalami
penurunan  popularitasnya, penurunan ini
disebabkan oleh  perubahan pola pikir

masyarakat yang semakin maju, yang lebih
memilih kebiasaan-kebiasaan modern yang lebih
mudah dan instan daripada mempertahankan

kebiasaan tradisional yang telah lama ada
(Ismatul, 2011).
Menggunakan  permainan tradisional

sebagai media pembelajaran masih belum
popular dalam kegiatan mengajar pada anak usia
dini, boleh jadi hal ini disebabkan oleh
kurangnya kesadaran mengenai manfaat positif
yang dapat  diperoleh anak dalam
mengembangkan keterampilan mereka melalui
permainan tradisional (Sujarno, 2011). Salah
satu permainan tradisional yang belum optimal
digunakan dalam meningkatkan kecerdasan
kinestetik anak wusia dini yakni permainan
tradisional bakiak.

Permainan bakiak yaitu sebuah permianan
yang sudah familiar dikalangan anak-anak,
namun tidak banyak dari mereka yang
memainkannya karena di era sekarang anak-
anak lebih cenderung memilih permainan yang
lebih praktis dan instan. Permainan bakiak dapat
melatih koordinasi dan dapat pula melatih
keseimbangan dan sosial anak dengan sesama
temannya. Permainan bakiak adalah sejenis
sandal yang telapaknya terbuat dari kayu yang
ringan dengan pengikat kaki terbuat dari ban
yang dipaku pada kedua sisinya. Jenis bakiak ini
dibedakan dengan beberapa jenis diantaranya
ada bakiak 2 anak, 3 anak, bakiak 4 anak dan
bakiak dewasa. Permainan ini membutuhkan 2
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sampai 4 anak untuk melangkah secara
bersamaan. Dalam permainan ini juga
dibutuhkan kekompakan dan kerja sama antara
kelompok, untuk mencapai tempat yang sudah
ditentukan. Permainan bakiak sekarang ini
sering dimainkan pada saat peringatan hari
kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus
1945. Banyak dari kalangan anak-anak, bahkan
orang dewasa banyak memainkan permainan
bakiak.

Berdasarkan  hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di RA Perwanida Il
Mataram, bahwa kurang diperagakan permainan
tradisional bakiak. Permainan yang sering
dilakukan di sekolah ini adalah permainan-
permainan modern seperti ayunan, jungkat-
jungkit dan lain-lain yang sifatnya permainan
modern. Oleh karena itu, peneliti mengambil
judul “Pengembangan Permanan Tradisional
Bakiak Untuk Meningkatkan Kecerdasan
Kinestetik Anak Usia 5-6 Tahun di RA
Perwanida II Mataram”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) model yang dikembangkan oleh Borg
and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono.
Metode penelitian dan pengembangan atau
dalam bahasa Inggrisnya Research and
Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut.
(Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model yang dikembangkan oleh
Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh
Sugiyono, dengan 10 langkah yaitu: (1) Potensi
dan Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain
Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain,
(6) Uji Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji
Coba Pemakaian, (9) Revisi Produk, dan (10)
Produksi Masal (Sugiyono, 2014). Namun,
penelitian ini hanya menggunakan tujuh langkah
saja, karena tidak memungkinkan untuk meneliti
pada lembaga pendidikan yang lebih luas.

Penelitian ini dilaksanakan di RA
Perwanida Il Mataram. Subjek pada penelitian
ini adalah peserta didik kelas B1 dengan usia 5-
6 tahun di RA Perwanida Il Mataram. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, angket, dan
dokumentasi.
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Tabel 1. Instrumen Validasi Kelayakan Permainan

No. | Kriteria Skala Penilaian
1 2 3 4 5

1. Kesesuaian alat permainan tradisional bakiak sebagai media
pembelajaran di TK

2. Ketepatan dan kenyamanan desain pengikat kaki pada alat
permainan tradisional bakiak

3. Ketepatan pengembangan alat permainan tradisional bakiak
dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik

4. Kesesuaian desain warna penutup pada pengait kaki alat
permainan tradisional bakiak

5. Kesesuaian berat kayu sebagai alas pada alat permainan
tradisional bakiak

6. Kesesuaian jumlah pemain pada alat permainan tradisional
bakiak

7. Ketepatan inovasi pengembangan alat yang dapat menarik
minat dalam menstimulasi kecerdasan kinestetik anak

8. Kesesuaian ukuran pada pengait yang memberikan rasa
nyaman pada pemain bakiak

9. Kesesuaian desain bentuk dan panjang alat permainan
tradisional bakiak yang telah dikembangkan

10 Kesesuaian lebar kayu alat permainan tradisional bakiak
yang telah dikembangkan

(Sumber: Novita, Melia., Irfandi., & Teiri, Ayi. (2021). Pengembangan Alat Permainan Tradisional Bakiak
Untuk Menstimulasi Motorik Kasar Anak di TK Cut Meutia Banda Aceh. Jurnal limiah Mahasiswa, 2, 1.)

Perhitungan presentase dari data instrument Keterangan:
validasi kelayan permainan yang telah diperoleh P: Presentasi kelayakan

diolah dengan menggunakan rumus berikut: >'x: Jumlah jawaban nilai yang diperoleh
>xi: Jumlah jawaban nilai tertinggi
p— & X 100% Setelah presentase skor ditemukan, selanjutnya
Vi 0 menentukan kriteria validasi, jika mendapat
hasil presentase lebih dari 61% produk yang
dikembangkan dikatakan layak

Tabel 2. Instrumen Observasi

Indikator  Permendikbud | Indikator Penilaian Skala Penilaian
137 Tahun 2014

1 2 3 4

Melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk

Berjalan zig zag menggunakan bakiak
sejauh 10 meter

melatih kelenturan, | Berjalan ~ sambil ~memutar arah

keseimbangan, dan | menggunakan hakiak

kelincahan Menjaga keseimbangan tubuh (tidak
terjatuh) saat bermain bakiak

Melakukan permainan | Berjalan pada lintasan yang sudah

fisik dengan aturan

ditentukan

(Sumber: Modifikasi Permendikbud 137 Tahun 2013)

Perhitungan  presentase  dari  data

F
P=—-X100
n

instrument observasi yang telah diperoleh diolah Keterangan:
dengan menggunakan rumus berikut: P: Angka Presentase

F: Skor yang diperoleh
n: Skor Maksimal
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Setelah presentase skor ditemukan, selanjutnya
menentukan kriteria jika 100%-76% yaitu
berkembang sanagat baik (BSB), 75%-51%
yaitu berkembang sesuai harapan (BSH), 50%-
26% yaitu mulai berkembang (MB), dan 25%-
0% yaitu belum berkembang (BB).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Pada penelitian ini potensi dan masalah
yang didapat dilapangan dengan melakukan
observasi dan wawancara kepada guru dan wali
murid di RA Perwanida Il Mataram bahwa
permainan tradisional bakiak masih sangat
jarang dimainkan. Selain itu permainan
tradisional bakiak belum ada di RA Perwanida Il
Mataram. Dari masalah yang ada, peneliti ingin
mengembangkan permainan tradisional bakiak
yang dapat meningkatakan kecerdasan kinestetik
pada anak usia dini.

Desain  dari

produk akan

yang

dikembangkan berupa pengembangan produk
yang sudah ada yaitu permainan bakiak dengan
beberapa bagian yang dimodifikasi. Pada tahap
ini, tindakan yang dilakukan yaitu menganalisis
kebutuhan serta bahan yang akan digunakan
dalam membuat permainan.

Gambar 1. Model Awal Alat Permainan Tradisional
Bakiak

Gambar 2. Lintasan dan Model Awal Alat Permainan
Trdisional Bakiak
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Pada gambar 1 dan gambar 2 lintasan dan alat
permainan tradisional bakiak masih dalam
model awal dan belum dikembangkan, peneliti
mengembangkan permainan tradisional bakiak
mulai dari alat permainan dan lintasan bermain,
pada alat permainan tradisional bakiak model
awal kayu yang digunakan tidak di cat, pada
pengikat kaki menggunakan ban bekas bagian
luar atau yang disebut dengan tread, dan pada
lintasan permainan hanya mengikuti garis lurus
saja.

Gambar 3. Modifikasi Alat Permainan Tradisional
Bakiak

{,_,__.,
4© {‘”‘ -
LS
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Gambar 4. Modifikasi Lintasan Permainan

Tradisional Bakiak

————————

F

G%mbar 5. Modifikasi Alat dan Lintasan Permainan
Tradisional Bakiak

Pada gambar 3, gambar 4, dan gambar 5
peneliti sudah mengembangkan alat permainan
tradisional bakiak mulai dari kayu bakiak
dengan panjang 70 cm dan lebar 8 cm terbuat
dari kayu kemudian di cat dengan warna abu,
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pada pengikat kaki menggunakan ban bekas f.  Peneliti membagi peserta didik didalam regu

bagian dalam agar kaki tidak lecet saat yang terdiri dari tiga orang.

digunakan, kemudian di desain dengan pilox g. Peneliti meminta peserta didik untuk

menggunakan warna merah dan kuning, pada memulai bermain permainan tradisional

lintasan permainan menggunakan garis zig-zag, bakiak dan peneliti memberikan aba-aba
dan pada langkah-langkah permainan tradisional atau menghitung satu, dua, dan tiga kepada
bakiak pada dasarnya sama dengan permainan peserta didik.

tradisional bakiak pada umumnya, namun h. Peserta didik didampingi saat permainan

perbedaannya setelah dikembangkan terdapat berlangsung.

tambahan pada langkah-langkah permainan i. Peserta didik berjalan menggunakan bakiak

tradisional bakiak, antara lain: pada lintasan yang sudah dibuat.

a. Menyiapkan permainan tradisional bakiak j.  Peneliti mengamati peserta didik saat
untuk proses pembelajaran. bermain.

b. Peneliti menyiapkan tempat atau lapangan k. Kemudian, guru menanyakan kepada
yang bersih dan aman untuk bermain peserta didik pengalaman setelah bermain
permainan tradisional bakiak. permainan tradisional bakiak.

c. Peneliti memperkenalkan terlebih dahulu . . . .
permainan tradisional bakiak yang telah _Hasil  dari validator yaitu Dosen
dibuat dan dikembangkan. Pendidikan Guru_ Pendldlk_an Angk Usia _D|n|

d. Peneliti menjelaskan terlebih dahulu cara  SePesar 90% yaitu berarti desain permainan
bermain, aturan bermain, dan langkah-  tradisional bakiak sangat layak dan tidak perlu
langkah permainan tradisional  bakiak dlreV|S|._ Hasil dari validator yaitu (_3uru RA_
sebelum peserta didik mulai bermain. PerV\_/anlda 1 Mataram _se_besar 92% yaitu berarti

e. Peneliti mencontohkan cara  bermain qesaln permainan -trad|3|onal sangat layak dan
permainan tradisional bakiak yang telah  tidak perlu direvisi.
dikembangkan.

Tabel 3. Peningkatan Kecerdasan Kinestetik (Perbandingan Uji Coba Pertama dan Uji Coba Kedua)

Subjek Nilai Uji Coba Pertama | Nilai Uji Coba Kedua % X 100% % X 100%

X1 X2 X1% X2%

1 10 14 62,5% 87,5%

2 13 15 81,25% 93,75%

3 13 15 81,25% 93,75%

4 10 14 62,5% 87,5%

5 9 13 56,25% 81,25%

6 14 15 87,5% 93,75%

7 13 15 81,25% 93,75%

8 14 15 87,5% 93,75%

9 11 14 68,75% 87,5%

10 11 14 68,75% 87,5%

11 14 15 87,5% 93,75%

12 10 14 62,5% 87,5%

13 11 14 68,75% 87,5%

14 10 14 62,5% 87,5%

15 10 14 62,5% 87,5%

16 10 14 62,5% 87,5%

17 9 13 56,25% 81,25%

18 9 13 56,25% 81,25%

Dari data diatas jadi dapat disimpulkan
bahwa dari hasil penelitian yang telah dilakukan
di RA Perwanida Il Mataram pada peserta didik
kelas B1 dengan usia 5-6 tahun meningkat
dikarenakan pada dasarnya perkembangan
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kecerdasan Kinestetik peserta didik di RA
Perwanida Il Mataram berkembang sesuai
harapan pada uji coba pertama.
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Pembahasan

Pada potensi dan masalah melalui
kegiatan wawancara pada guru dan orang tua
permaslahan yang ditemukan yaitu menurunnya
minat anak terhadap permainan tradisonal
dibandingkan permainan modern atau game
online. Media dan alat permainan tradisional
yang kurang menarik, kurangnya pemahaman
tentang dampak positif dari permainan
tradisional terhadap perkembangan kemampuan
anak, serta keprihatinan peneliti terkait
kurangnya interaksi kelompok dan aktivitas
bermain fisik, anak-anak cenderung bermain
sendiri di dalam rumah dengan menggunakan
gadget, hal ini mengakibatkan kurangnya
stimulasi dalam perkembangan motorik dan
sosial anak. Namun, masalah ini mendorong
peneliti  untuk mengembangkan permainan
tradisional bakiak, mengingat jarangnya anak-
anak zaman sekarang yang mengenal dan
bermain  permainan tradisional.  Padahal,
permainan ini  memiliki  potensi  untuk
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.
Berdasarkan permasalahan ini, beberapa pakar
berpendapat bahwa hal ini dapat menyebabkan
anak-anak melupakan permainan tradisional,
yang tentu tidak boleh terjadi pada generasi
penerus  bangsa. Pada saat  kegiatan
mengumpulkan data di sekolah RA Perwanida Il
Mataram sangat menunjang untuk bermain
permainan tradisional mulai dari lapangan yang
luas, bersih, dan aman yang membuat anak
dalam bermain sangat menyenangkan namun
hanya saja guru vyang kurang dalam
memperkenalkan permainan tradisional kepada
peserta didik.

Desain produk permainan tradisional
bakiak yang telah dimodifikasi oleh peneliti
yaitu alat permainan tradisional bakiak mulai
dari kayu bakiak dengan panjang 70 cm dan
lebar 8 cm terbuat dari kayu waru kemudian di
cat dengan warna abu, pada pengikat kaki
menggunakan ban bekas bagian dalam agar kaki
tidak lecet saat digunakan, kemudian di desain
dengan pilox menggunakan warna merah dan
kuning, dan pada lintasan  permainan
menggunakan garis zig-zag, pada alat permainan
tradisional bakiak model awal kayu yang
digunakan tidak di cat, pada pengikat kaki
menggunakan ban bekas bagian luar atau yang
disebut dengan tread, dan pada lintasan
permainan hanya mengikuti garis lurus saja.

Hasil validasi desain dari validator Dosen
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
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yaitu sebesar 90% yang dimana sangat layak dan
tidak perlu direvisi. Hasil validasi desain dari
validator Guru RA Perwanida Il Mataram yaitu
sebesar 92% yaitu sangat layak dan tidak perlu
direvisi. Uji coba atau penelitian ini dilakukan
sebagai upaya untuk pengembangan permainan
tradisional  bakiak untuk  meningkatkan
kecerdasan Kkinestetik anak usia 5-6 tahun di RA
Perwanida Il Mataram tahun 2023 uji coba atau
penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali. Pada
uji coba pertama hasil kegiatan pengembangan
permainan tardisional bakiak untuk
meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-
6 tahun masuk dalam kategori berkembang
sesuai harapan yaitu dengan presentase nilai
69,79% dan pada uji coba kedua masuk dalam
kategori berkembang sangat baik yaitu dengan
presentase nilai 88,54%.

Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba
pertama dan uji coba kedua Kkecerdasan
kinestetik anak usia 5-6 tahun dapat dikatakan
meningkat. Hal ini dikarenakan perolehan pada
uji coba pertama dan uji coba kedua mengalami
peningkatan dari 69,79% meningkat menjadi
88,54%.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian tentang
pengembangan permainan tradisional bakiak
untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak
usia 5-6 tahun di RA Perwanida Il Mataram
dapat bahwa pada penerapan pengembangan
permainan tradisional bakiak menunjukan pada
hasil uji coba pertama masuk dalam kategori
berkembang sesuai harapan, dilihat pada saat
peneliti melakukan observasi. Adapun hasil uji
coba kedua mengalami peningkatan dan masuk
dalam kategori berkembang sangat baik. Jadi
dapat disimpulkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa dengan menggunakan
pengembangan permianan tradisional bakiak
dapat meningkatkan kecerdasan Kinesteteik anak
usia 5-6 tahun di RA Perwanida Il Mataram.
Dari hasil penelitian menunjukan anak mampu
berjalan zig zag menggunakan bakiak sejauh 10
meter, berjalan  sambil ~memutar arah
menggunakan bakiak, menjaga keseimbangan
tubuh (tidak terjatuh) saat bermain bakiak, dan
berjalan pada lintasan yang telah ditentukan. Hal
ini dapat dilihat dari hasil penialian akhir pada
uji coba pertama nilai sebesar 69,79% dan hasil
uji coba kedua mendapatkan nilai sebesar
88,54%, sehingga hasil nilai akhir yang
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didapatkan oleh anak kelompok usia 5-6 tahun
di RA Perwanida Il Mataram masuk dalam
kategori berkembang sangat baik.
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